AKTIVITAS EKSTRAK DIKLOROMETANA, ETANOL 70%, DAN
ETANOL 70% BEBAS ALKALOID UMBI BIT (Beta vulgaris L.)
SEBAGAI AGEN HEMATOPOIETIK PADA TIKUS PUTIH JANTAN

Skripsi
Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi

Disusun oleh:
Dinitia Az Zahra
1504015118

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA
2019



Skripsi dengan Judul

AKTIVITAS EKSTRAK DIKLOROMETANA, ETANOL 70%, DAN
ETANOL 70% BEBAS ALKALOID UMBI BIT (Beta vulgaris 1..) SEBAGAI
AGEN HEMATOPOIETIK PADA TIKUS PUTIH JANTAN

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh:
Dinitia Az Zahra, NIM 1504015118

Tanda Tangan Tanggal

Ketua
Wakil Dekan | Lo l} 170
Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt. 3

20 / 19
Penguji | h
Dwitiyanti, M.Farm., S.Si., Apt.

31/’9
/N

Penguji Il

Rini Prastiwi, M.Si., Apt.

28 /9
Pembimbing I /“

Lusi Putri Dwita, M.Si., Apt.

eq/\9
"

=
Pembimbing 11 WQ“‘%
Ni Putu Ermi Hikmawanti, M.Farm. X i
( ] / v
Ketua Program Studi /03
Kori Yati, M.Farm., Apt.

Mengetahui:

Dinyatakan lulus pada tanggal: 30 Oktober 2019



ABSTRAK

UJI AKTIVITAS EKSTRAK DIKLOROMETANA, ETANOL 70%, DAN
ETANOL 70% BEBAS ALKALOID UMBI BIT (Beta vulgaris L.) SEBAGAI
AGEN HEMATOPOIETIK PADA TIKUS PUTIH JANTAN

Dinitia Az Zahra
1504015118

Umbi bit (Beta vulgaris L.) mengandung senyawa flavonoid yang berperan dalam
proses hematopoietik. Diketahui Ekstrak metanol umbi bit memiliki manfaat
dalam proses hematopoiesis pada tikus putin normal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ekstrak diklorometana, etanol 70%, dan etanol 70%
bebas alkaloid umbi bit sebagai agen hematopoietik pada tikus putih jantan.
Penelitian menggunakan 24 ekor tikus dimana tiap kelompok terdiri dari 6 ekor
tikus yaitu kelompok normal, ekstrak diklorometana, etanol 70%, dan etanol 70%
bebas alkaloid. Masing-masing ekstrak diberikan dengan dosis 200 mg/kgBB
selama 21 hari. Parameter darah yang diukur yaitu eritrosit, hemoglobin, MCV,
MCH, MCHC, leukosit, dan trombosit. Data yang diperoleh berupa jumlah sel
darah yang dianalisis menggunakan one way ANOVA kemudian dilanjutkan
dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga ekstrak memiliki
pengaruh terhadap proses hematopoietik dimana dapat meningkatkan jumlah
eritrosit, hemoglobin, MCV, MCH, MCHC, leukosit, dan trombosit secara
signifikan dibandingkan kelompok normal (p<0,05). Ekstrak etanol 70% umbi bit
menunjukkan persentase peningkatan eritrosit, hemoglobin, MCV, MCH, MCHC,
leukosit, dan trombosit secara berturut-turut sebesar 41,49%, 24,95%, 14,92%,
33,54%, 27,19%, 59,4%, dan 35,37%.

Kata kunci: Beta vulgaris, Fe, Flavonoid, Hematopoietik, Umbi bit.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hematopoiesis atau hemopoiesis adalah proses pembentukan sel-sel darah
baik eritrosit (eritropoiesis), leukosit (leukopoiesis), maupun trombosit
(trombopoiesis). Sel-sel darah bermula dari suatu sel induk yaitu sel punca (stem
cell) yang bersifat pluripotent yang dapat membentuk sel yang sama dan
membentuk sel matang yang fungsional melalui tahap proliferasi, diferensiasi, dan
maturasi (Nugraha 2017). Jika hematopoiesis terganggu maka dapat menimbulkan
berbagai masalah penyakit terkait komponen darah, salah satunya adalah anemia.

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah hematopoiesis tersebut dapat
diberikan bahan alam yang berkhasiat sebagai antianemia. Bahan yang berkhasiat
sebagai antianemia salah satunya adalah Umbi bit (Beta vulgaris L.). Umbi bit
memiliki banyak kelebihan bagi kesehatan maupun pengobatan. Umbi bit
mengandung vitamin, karbohidrat, protein, dan lemak yang berguna untuk
kesehatan tubuh. Mineral lainnya juga terkandung dalam umbi bit seperti Iron
(Fe), Natrium (Na), Zink (Zn), Calsium (Ca), Potassium (K), Magnesium (Mg)
dan Phosphorus (P). Bit merah mengandug vit C 10,2% dan asam folat 34%
(USDA 2018).

Ekstrak umbi bit telah diteliti memiliki manfaat dalam peningkatan proses
hematopoiesis, yaitu proses pembentukan dan perkembangan sel-sel darah.
Menurut penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak methanol umbi bit
memiliki manfaat dalam proses hematopoiesis pada tikus putih normal yaitu
peningkatan kadar hemoglobin, eritrosit, trombosit, Mean Corpuscular Volume
(MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), Mean Corpuscular Hemoglobin
Concentration (MCHC), dan Packed Cell Volume (PCV) dengan dosis 400
mg/kgBB menunjukan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan dosis
100 mg/kg, 200 mg/kg dan kontrol normal (Indhumathi dan Kannikaparameswari
2012). Hasil penelitian ekstrak etanol 96% umbi bit dengan dosis 200 mg/kg
efektif meningkatkan kadar hemoglobin dan eritrosit pada tikus putih yang
diinduksi fenilhidrazin (Jaiswal et al. 2014).



Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak umbi bit mengandung senyawa
metabolit sekunder berupa tanin, alkaloid, flavonoid, glikosida, dan fenol (Ahmad
et al. 2013). Flavonoid terhadap kondisi anemia memiliki efek perlindungan
terhadap eritrosit (Mazhar dkk. 2017). Menurut penelitian Pratiwi dan Sedari
(2018) keberadaan sejumlah gugus fungsional tanin akan menyebabkan terjadinya
gangguan protein dalam tubuh yang dapat menurunkan absorpsi zat besi dalam
tubuh yang kemudian akan berpengaruh terhadap kadar hemoglobin. Alkaloid
golongan isokuinolin digunakan sebagai obat-obatan antimalaria dengan cara
memberikan efek berikatan dengan hem, suatu produk yang berkaitan dengan
hemoglobin, yang membuat konjugasi hem-kuinolin menjadi toksik dan
mengganggu aktivitas hemoglobin (Heinrich 2009). Menurut Benouadah et al.
(2016) alkaloid dapat menurunkan kadar eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit
dengan cara mengganggu proses eritropoiesis dan proses destruksi sel-sel darah.

Penelitian Ahmad et al. (2013) melaporkan ekstrak umbi bit mengandung
senyawa alkaloid, glikosid, tanin, fenolik, dan flavonoid, sedangkan ekstrak
kloroform mengandung senyawa alkaloid, glikosid, dan flavonoid. Keberhasilan
prosedur ekstraksi salah satunya dipengaruhi oleh faktor pemilihan pelarut.
Penelitian Hikmawanti (2015) melaporkan bahwa simplisia daun gandarusa dapat
dibebaskan alkaloidnya menggunakan pengasaman dengan asam sitrat. Ampasnya
diekstraksi dengan etanol 70% sehingga disebut sebagai ekstrak etanol 70% bebas
alkaloid dimana pada ekstrak tersebut mengandung flavonoid dan senyawa lain
yang sama dengan ekstrak etanol 70% nya. Dengan perbedaan kandungan kimia
pada tiap ekstrak maka diharapkan terdapat perbedaan aktivitas. Pengujian
aktivitas hematopoietik dilakukan terhadap parameter yaitu eritrosit, hemoglobin,
leukosit, trombosit, hematokrit, MCH, MCV, dan MCHC menggunakan
Hematology Analyzer.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut: Apakah ekstrak diklorometana, ekstrak etanol 70%, dan ekstrak
etanol 70% bebas alkaloid umbi bit memiliki perbedaan pengaruh terhadap kadar
eritrosit, hemoglobin, MCV, MCH, MCHC, leukosit, dan trombosit pada tikus

putih jantan?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
diklorometana, ekstrak etanol 70%, dan ekstrak etanol 70% bebas alkaloid umbi
bit terhadap peningkatan kadar eritrosit, hemoglobin, MCV, MCH, MCHC,
leukosit, dan trombosit pada tikus putih jantan.
D. Manfaat Penelitian

Memberi informasi mengenai aktivitas ekstrak umbi bit terhadap parameter
sel darah dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan optimasi
pengembangan obat dari umbi bit sebagai alternatif dari bahan alam sebagai salah
satu pencegahan kondisi kekurangan darah seperti anemia, leukimia, dan

trombositopenia.
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